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Untuk melindungi dan meningkatkan nilai sumber daya energi dan mineral, Indonesia mengeluarkan aturan
local content requirement berupa persyaratan tingkat kandungan dalam negeri (TKDN) melalui Peraturan
Menteri (Permen) ESDM pada sektor minyak dan gas serta sektor mineral dan batubara. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana hukum WTO mengatur mengenai local content requirement
sebagal hambatan perdagangan non-tarif dan apakah peraturan-peraturan local content requirement yang
dikeluarkan oleh Indonesia bertentangan dengan prinsip national treatment ditinjau dari perjanjian-
perjanjian multilateral WTO dan putusan-putusan panel Dispute Settlement Body (DSB) WTO. Berdasarkan
hasi| penelitian yang menggunakan metode yuridis normatif, dapat disimpulkan bahwa perjanjian-perjanjian
WTO seperti GATT, TRIMS, SCM Agreement, dan GATS melarang tindakan yang mendiskriminasi barang
dan/atau jasa luar negeri dibandingkan dengan barang dan/atau jasa dalam negeri, dan dikuatkan pula oleh
putusan panel DSB pada kasus L CR seperti Turkey — Rice dan Canada — Autos. Dengan demikian, maka
Permen ESDM yang mensyaratkan penggunaan kandungan lokal dan memberikan preferensi harga bagi
produk yang mencapai persentase TKDN tertentu tidak sesuai dengan hukum WTO...... In order to protect
and add value to its energy and mineral’ s resources, Indonesiaissued some regulations related to local
content requirements (TKDN) through the Minister of Energy and Mineral Resources (MEMR)
Regulationsin oil and gas sector and minerals and coal sector. Thisresearch’s purposeisto anayze WTO
rulings about local content requirements as a non-tariff barrier and to determine whether aforesaid
Indonesian local content requirement isin violation with WTO national treatment principle in terms of WTO
multilateral agreements and WTO Dispute Settlement Body (DSB) reports. Based on this normative legal
research, it can be concluded that WTO Agreements such as GATT, TRIMS, SCM Agreement, and GATS
prohibit any discriminative measures towards foreign content compared to local content, and DSB Panel
upheld thiswithin LCR cases such as Turkey — Rice and Canada — Autos. Therefore, MEMR Regulations
about any requirements to use local contents and price preferences given to products containing specific
percentage of local products are prohibited by WTO Laws.
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